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Bab 1: Apa Itu Psikolinguistik?

Bayangkan sebuah peristiwa kecil di kelas Bahasa Indonesia.

Seorang guru berkata, “Tolong bacalah paragraf kedua, lalu jelaskan
mengapa penulis memakai kata namun di awal kalimat itu.”

Dalam beberapa detik, seorang siswa harus melakukan banyak hal sekaligus.
Ia mendengar instruksi guru, mengenali kata-kata yang diucapkan,
memahami maksud perintah, mengalihkan perhatian ke teks, menemukan
paragraf yang diminta, membaca kalimat, mengenali kata namun,
menghubungkannya dengan kalimat sebelumnya, lalu merumuskan jawaban
secara lisan. Jika jawabannya kurang tepat, guru mungkin memberi petunjuk
tambahan: “Coba lihat, apakah kalimat sebelumnya sejalan atau
bertentangan?”

Peristiwa itu tampak biasa. Namun, bagi psikolinguistik, peristiwa itu sangat
kaya. Di dalamnya ada proses menyimak, membaca, memahami hubungan
antarkalimat, mengambil keputusan makna, memilih kata, menyusun
jawaban, berbicara, dan menyesuaikan respons dengan konteks kelas.
Dengan kata lain, kegiatan berbahasa di kelas bukan hanya urusan
“benar-salah tata bahasa”, melainkan juga urusan cara pikiran manusia
memproses bahasa.

Bab ini memperkenalkan pertanyaan dasar: apa itu psikolinguistik, apa saja
yang dipelajarinya, dan mengapa bidang ini penting bagi mahasiswa
Pendidikan Bahasa Indonesia?

1.1 Bahasa sebagai kegiatan mental

Untuk memahami psikolinguistik, kita perlu mulai dari dua kata kunci:
bahasa dan pikiran.

Dalam linguistik, bahasa dapat dipahami sebagai sistem lambang yang
digunakan manusia untuk membentuk dan menukar makna. Lambang itu
bisa berupa bunyi, tulisan, isyarat, atau bentuk lain yang disepakati dalam
suatu komunitas. Dalam bahasa Indonesia, bunyi /buku/ atau tulisan buku
tidak secara alami menempel pada benda yang kita sebut buku. Hubungan
antara bentuk buku dan maknanya dipelajari melalui pengalaman berbahasa
dalam masyarakat.
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Namun, bahasa tidak hanya berada di luar diri manusia sebagai bunyi atau
tulisan. Bahasa juga berada di dalam pikiran. Ketika Anda membaca kata
pohon, kemungkinan besar Anda tidak hanya melihat lima huruf: p-o-h-o-n.
Anda juga mengaktifkan makna, bayangan, pengalaman, atau kata-kata
terkait seperti daun, akar, hutan, buah, atau rindang. Kumpulan pengetahuan
kata yang tersimpan dan dapat diakses oleh penutur sering disebut leksikon
mental, yaitu “kamus” dalam pikiran, meskipun bentuknya tidak sama
dengan kamus cetak yang disusun alfabetis. Kajian tentang leksikon mental
menunjukkan bahwa kata-kata dalam pikiran saling terhubung melalui
makna, bunyi, bentuk, frekuensi pemakaian, dan pengalaman pemakai
bahasa (Aitchison, 2012).

Sementara itu, pikiran dalam pembahasan psikolinguistik merujuk pada
proses mental atau proses kognitif. Kata kognitif berarti berkaitan dengan
kegiatan mengetahui, mengolah informasi, mengingat, memperhatikan,
memahami, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Jadi, ketika
seseorang memahami kalimat, ia tidak hanya mendengar bunyi atau melihat
huruf, tetapi juga mengolah informasi.

Contohnya, perhatikan kalimat berikut.
> Rina melihat anak itu dengan teropong.

Kalimat ini dapat dipahami setidaknya dengan dua cara. Pertama, Rina
memakai teropong untuk melihat anak itu. Kedua, Rina melihat seorang anak
yang membawa teropong. Secara tata bahasa, dua penafsiran itu mungkin.
Agar dapat memilih tafsir yang paling masuk akal, pendengar atau pembaca
biasanya menggunakan konteks. Jika kalimat sebelumnya berbunyi “Dari atas
menara, Rina mengamati lapangan,” tafsir pertama menjadi lebih kuat. Jika
kalimat sebelumnya berbunyi “Di taman itu ada seorang anak membawa
teropong,” tafsir kedua menjadi lebih kuat.

Contoh sederhana ini menunjukkan bahwa memahami bahasa bukan sekadar
mengenali kata satu per satu. Pikiran manusia harus membangun hubungan

antarkata, menafsirkan struktur, menghubungkan informasi dengan konteks,
dan memilih makna yang paling sesuai.

1.2 Definisi psikolinguistik

Psikolinguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
bahasa dan proses mental manusia. Secara lebih khusus, psikolinguistik
meneliti bagaimana manusia memperoleh, memahami, memproduksi,
menyimpan, mengingat, membaca, menulis, dan menggunakan bahasa dalam
kehidupan nyata.
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Definisi ini memuat dua sisi.

Pertama, psikolinguistik adalah bagian dari kajian bahasa. Karena itu, ia
memperhatikan bunyi, kata, struktur kalimat, makna, wacana, dan
penggunaan bahasa. Kedua, psikolinguistik juga merupakan bagian dari ilmu
kognitif dan psikologi. Karena itu, ia memperhatikan persepsi, memori,
perhatian, pembelajaran, pemrosesan informasi, dan perilaku manusia. Buku
pengantar psikolinguistik modern umumnya menempatkan bidang ini sebagai
kajian tentang mekanisme mental yang memungkinkan manusia
menggunakan bahasa secara cepat, fleksibel, dan bermakna (Fernandez &
Cairns, 2018; Traxler, 2012).

Agar definisi itu lebih jelas, mari kita lihat beberapa pertanyaan
psikolinguistik.

Ketika seseorang menyimak, psikolinguistik bertanya: bagaimana gelombang
bunyi berubah menjadi fonem, kata, dan makna? Misalnya, bagaimana
pendengar membedakan padi dan badi, atau kala dan gala, padahal bunyi
ujaran sering cepat, tidak selalu jelas, dan dipengaruhi dialek?

Ketika seseorang membaca, psikolinguistik bertanya: bagaimana mata
mengenali huruf, bagaimana kata diakses dari memori, bagaimana kalimat
dipahami, dan bagaimana pembaca membuat inferensi? Misalnya, ketika
membaca “Ani lupa membawa payung. Sesampainya di kampus, bajunya
basah,” pembaca biasanya menyimpulkan bahwa hujan turun, meskipun kata
hujan tidak tertulis.

Ketika seseorang berbicara, psikolinguistik bertanya: bagaimana gagasan
berubah menjadi ujaran? Model produksi ujaran yang berpengaruh
menjelaskan bahwa berbicara melibatkan tahap perencanaan gagasan,
pemilihan kata, penyusunan bentuk bahasa, artikulasi, dan pemantauan diri
(Levelt, 1989). Itulah sebabnya seseorang dapat berkata “Saya mau
mengambil... eh, maksud saya mengembalikan buku,” lalu segera
memperbaiki ucapannya.

Ketika seorang anak memperoleh bahasa pertama, psikolinguistik bertanya:
bagaimana anak mulai memahami ujaran, mengucapkan kata pertama,
menggabungkan kata, dan menggunakan bahasa untuk meminta, menolak,
bercerita, atau bercanda? Kajian pemerolehan bahasa menunjukkan bahwa
anak belajar bahasa melalui interaksi yang kaya dengan lingkungan, sambil
juga membawa kapasitas kognitif dan sosial yang memungkinkan mereka
menemukan pola dalam bahasa yang didengar (Tomasello, 2003).

Jadi, psikolinguistik tidak hanya bertanya “apa aturan bahasa?”, tetapi juga
“bagaimana aturan, kata, dan makna itu diproses oleh manusia?”
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1.3 Apa bedanya psikolinguistik dengan linguistik
umum?

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia biasanya sudah mengenal beberapa
cabang linguistik, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
pragmatik. Psikolinguistik berhubungan erat dengan cabang-cabang
tersebut, tetapi sudut pandangnya berbeda.

Fonologi mempelajari sistem bunyi bahasa. Misalnya, bahasa Indonesia
membedakan /p/ dan /b/ dalam pasangan kata paku dan baku. Psikolinguistik
bertanya lebih lanjut: bagaimana pendengar mengenali perbedaan itu secara
cepat? Mengapa pembelajar bahasa kadang sulit membedakan bunyi
tertentu? Bagaimana kebiasaan bahasa pertama memengaruhi persepsi
bunyi bahasa lain?

Morfologi mempelajari pembentukan kata. Misalnya, dari kata dasar ajar
dapat dibentuk belajar, mengajar, pengajar, pelajaran, dan pembelajaran.
Psikolinguistik bertanya: apakah penutur menyimpan semua bentuk itu
sebagai kata terpisah, atau memproses sebagian bentuk dengan
memecahnya menjadi unsur yang lebih kecil? Bagaimana frekuensi
pemakaian memengaruhi kecepatan mengenali kata?

Sintaksis mempelajari struktur kalimat. Misalnya, dalam kalimat “Mahasiswa
itu membaca artikel psikolinguistik,” kita dapat mengenali subjek, predikat,
dan objek. Psikolinguistik bertanya: bagaimana pembaca membangun
struktur kalimat saat membaca dari kiri ke kanan? Apa yang terjadi ketika
pembaca menemukan kalimat ambigu atau kalimat yang panjang?

Semantik mempelajari makna. Misalnya, kursi berarti benda untuk duduk.
Psikolinguistik bertanya: bagaimana makna kata disimpan dalam memori?
Mengapa kata dokter dapat mengaktifkan kata rumah sakit, pasien, atau
obat?

Pragmatik mempelajari makna dalam konteks penggunaan. Misalnya, kalimat
“Di sini panas sekali” bisa berarti pernyataan suhu, tetapi juga bisa menjadi
permintaan tidak langsung untuk menyalakan kipas atau membuka jendela.
Psikolinguistik bertanya: bagaimana pendengar menyimpulkan maksud tidak
langsung itu? Bagaimana pengetahuan sosial membantu pemahaman ujaran?

Dengan demikian, psikolinguistik tidak menggantikan cabang-cabang
linguistik. Ia menggunakan konsep linguistik untuk menjelaskan proses
mental berbahasa. Jika linguistik umum sering bertanya “bagaimana sistem
bahasa tersusun?”, psikolinguistik bertanya “bagaimana sistem itu digunakan
oleh pikiran manusia secara nyata?”
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1.4 Bahasa, pikiran, dan perilaku

Salah satu daya tarik psikolinguistik adalah hubungannya dengan pertanyaan
besar: apa hubungan bahasa dan pikiran?

Pertanyaan ini tidak sederhana. Kita tidak boleh mengatakan secara gegabah
bahwa “bahasa sama dengan pikiran” atau “tanpa bahasa manusia tidak bisa
berpikir”. Manusia dapat berpikir melalui gambar mental, emosi, gerakan,
musik, ingatan ruang, dan pengalaman indrawi. Seorang pemain bulu tangkis
dapat mengambil keputusan cepat tanpa merumuskan kalimat lengkap dalam
pikirannya. Seorang pelukis dapat merencanakan komposisi warna secara
visual. Seorang bayi juga sudah memiliki bentuk-bentuk pemahaman
sebelum dapat berbicara lancar.

Namun, bahasa jelas memberi manusia alat yang sangat kuat untuk
mengorganisasi pikiran. Dengan bahasa, kita dapat memberi nama
pengalaman, mengingat peristiwa, menyusun rencana, menjelaskan alasan,
berdebat, menulis ilmu pengetahuan, dan mewariskan pengetahuan lintas
generasi. Bahasa memungkinkan gagasan yang rumit dipadatkan ke dalam
simbol yang dapat dibagikan.

Contohnya, konsep keadilan tidak menunjuk pada benda konkret seperti
meja atau kursi. Namun, karena kita memiliki kata keadilan, kita dapat
membahasnya, memperdebatkannya, menulis undang-undang tentangnya,
dan mengajarkannya. Kata itu membantu pikiran mengelompokkan berbagai
pengalaman sosial ke dalam satu konsep abstrak.

Dalam psikolinguistik, hubungan bahasa dan pikiran biasanya dipelajari
melalui bukti empiris. Empiris berarti berdasarkan pengamatan atau data,
bukan hanya pendapat. Misalnya, peneliti dapat mengukur waktu yang
diperlukan seseorang untuk mengenali kata, mencatat kesalahan bicara,
mengamati perkembangan bahasa anak, atau membandingkan pemahaman
kalimat dalam kondisi yang berbeda. Pendekatan empiris semacam ini
menjadi ciri penting psikolinguistik sebagai ilmu (Fernandez & Cairns, 2018;
Traxler, 2012).

1.5 Proses berbahasa: dari input sampai makna

Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa masuk ke pikiran melalui input dan
keluar melalui output.
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Input bahasa adalah bahasa yang diterima seseorang. Input dapat berupa
ujaran yang didengar, teks yang dibaca, isyarat yang dilihat, atau bentuk
komunikasi lain. Dalam kelas Bahasa Indonesia, input bisa berupa penjelasan
guru, teks cerpen, video pidato, artikel ilmiah populer, atau komentar teman
saat diskusi.

Output bahasa adalah bahasa yang dihasilkan seseorang. Output dapat
berupa jawaban lisan, presentasi, tulisan, catatan, ringkasan, puisi, cerpen,
esai, atau pesan singkat.

Namun, antara input dan output terdapat proses mental yang kompleks.
Proses itu dapat kita pahami secara bertahap.

Pertama, ada persepsi, yaitu proses menangkap rangsangan dari lingkungan.
Dalam menyimak, persepsi dimulai dari bunyi. Dalam membaca, persepsi
dimulai dari bentuk visual huruf dan kata. Kajian persepsi ujaran
menunjukkan bahwa pendengar tidak hanya menerima bunyi secara pasif;
mereka menggunakan pengalaman bahasa, konteks, dan pengetahuan
tentang pola bunyi untuk mengenali kata dalam aliran ujaran yang
berlangsung cepat (Cutler, 2012).

Kedua, ada akses leksikal, yaitu proses menemukan kata dalam leksikon
mental. Misalnya, ketika mendengar bunyi /meja/, pendengar mengaktifkan
bentuk kata meja dan maknanya. Proses ini biasanya sangat cepat. Akan
tetapi, gangguan kecil dapat terjadi. Kita kadang merasa “kata itu ada di
ujung lidah” tetapi belum dapat mengucapkannya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa mengetahui makna dan mengambil bentuk bunyi kata
tidak selalu terjadi bersamaan.

Ketiga, ada pemrosesan struktur, yaitu proses menyusun hubungan antarkata
dalam kalimat. Misalnya, dalam kalimat “Kucing mengejar tikus,” kita
memahami bahwa kucing adalah pelaku dan tikus adalah yang dikejar. Jika
susunannya menjadi “Tikus mengejar kucing,” makna peran berubah. Dalam
bahasa Indonesia, urutan kata, imbuhan, konteks, dan pengetahuan dunia
dapat membantu penafsiran.

Keempat, ada integrasi makna, yaitu proses menggabungkan makna kata dan
kalimat menjadi pemahaman yang lebih utuh. Dalam membaca teks, kita
tidak menyimpan setiap kalimat sebagai potongan terpisah. Kita
menghubungkan informasi, membuat inferensi, dan membangun gambaran
situasi. Misalnya, setelah membaca “Lampu padam. Ibu mengambil lilin dari

laci,” kita menghubungkan dua kalimat itu sebagai peristiwa yang masuk
akal.
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Kelima, ada produksi bahasa, yaitu proses mengubah maksud atau gagasan
menjadi bentuk bahasa. Dalam berbicara, produksi melibatkan pemilihan
pesan, pemilihan kata, penyusunan kalimat, pengucapan, dan pemantauan.
Dalam menulis, produksi melibatkan perencanaan isi, penyusunan kalimat,
pengorganisasian paragraf, revisi, dan penyuntingan.

Proses-proses ini tidak selalu berjalan satu arah secara kaku. Ketika
membaca, misalnya, pembaca tidak hanya bergerak dari huruf ke kata ke
kalimat. Pengetahuan latar dan harapan pembaca juga dapat membantu
mengenali makna. Jika kita membaca teks tentang sepak bola, kata gawang,
penjaga, dan tendangan akan lebih cepat terasa relevan daripada jika kita
membaca teks tentang memasak. Pemahaman bahasa adalah hasil kerja
sama antara informasi dari teks atau ujaran dan pengetahuan yang sudah
dimiliki pembaca atau pendengar.

1.6 Tingkatan bahasa dalam kajian psikolinguistik

Agar lebih terarah, psikolinguistik sering membahas bahasa melalui
beberapa tingkatan. Tingkatan ini bukan kotak-kotak yang terpisah mutlak,
melainkan lapisan yang saling berhubungan.

Tingkat pertama adalah bunyi bahasa. Dalam bahasa lisan, pendengar harus
membedakan bunyi yang relevan. Perbedaan kecil dapat mengubah makna,
seperti bara dan para, atau tali dan dali dalam ragam tertentu. Bagi guru
Bahasa Indonesia, pemahaman ini penting ketika mengajar pelafalan,
menyimak, atau membahas variasi bunyi dalam dialek.

Tingkat kedua adalah kata. Kata merupakan satuan penting karena
membawa makna dan sering menjadi pintu masuk pemahaman. Namun, kata
tidak berdiri sendiri. Kata jalan dapat berarti tempat untuk lewat, aktivitas
bergerak, atau berfungsi dalam ungkapan seperti jalan keluar. Psikolinguistik
mempelajari bagaimana makna seperti ini diaktifkan dan dipilih sesuai
konteks.

Tingkat ketiga adalah morfem. Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang
membawa makna atau fungsi gramatikal. Kata membaca terdiri atas bentuk
dasar baca dan imbuhan meN- yang berhubungan dengan pembentukan
verba aktif. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kesalahan seperti di
membaca atau membacakan buku itu kepada adik yang tertukar dengan
membaca buku itu untuk adik dapat dianalisis sebagai masalah pemahaman
bentuk dan fungsi.
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Tingkat keempat adalah kalimat. Kalimat menuntut pemrosesan hubungan
antarunsur. Kalimat “Buku yang dipinjam Rani kemarin belum dikembalikan”
lebih menantang daripada “Rani meminjam buku kemarin” karena pembaca
harus menahan informasi lebih lama dan menghubungkan klausa relatif
dengan unsur yang tepat.

Tingkat kelima adalah wacana. Wacana adalah satuan bahasa yang lebih
besar daripada kalimat, misalnya percakapan, paragraf, cerita, pidato,
artikel, atau esai. Dalam wacana, pembaca atau pendengar harus memahami
kesinambungan ide, rujukan kata ganti, hubungan sebab-akibat, urutan
waktu, dan maksud sosial. Misalnya, dalam kalimat “Dina lupa membawa
bekal. Ia membeli roti di kantin,” pembaca harus memahami bahwa ia
merujuk kepada Dina.

Tingkat keenam adalah konteks sosial. Bahasa selalu digunakan oleh
seseorang, kepada seseorang, dalam situasi tertentu, dengan tujuan tertentu.
Ucapan “Silakan duduk” diucapkan oleh pembawa acara kepada tamu
memiliki nuansa berbeda dari ucapan yang sama oleh guru kepada siswa
yang sedang berdiri di kelas. Kajian penggunaan bahasa sebagai tindakan
sosial menekankan bahwa berbahasa sering merupakan kerja bersama

antara penutur dan pendengar untuk mencapai maksud tertentu (Clark,
1996).

Bagi calon guru, pembagian tingkatan ini berguna karena kesulitan siswa
dapat terjadi pada tingkat yang berbeda. Seorang siswa mungkin lancar
membaca kata, tetapi sulit memahami hubungan antarkalimat. Siswa lain
mungkin memahami isi teks, tetapi kesulitan menulis kalimat efektif. Ada
pula siswa yang mampu menjawab secara lisan, tetapi kesulitan
menyesuaikan ragam bahasa dalam tulisan akademik.

1.7 Psikolinguistik dan pemerolehan bahasa

Salah satu pokok penting psikolinguistik adalah pemerolehan bahasa.
Pemerolehan bahasa adalah proses berkembangnya kemampuan bahasa
dalam diri manusia. Istilah ini sering dipakai untuk menggambarkan
bagaimana anak memperoleh bahasa pertama, tetapi juga dapat digunakan
dalam pembahasan bahasa kedua.

Anak tidak lahir langsung dapat mengucapkan kalimat lengkap. Pada masa
awal, bayi menangis, mengoceh, meniru pola bunyi, memahami kata-kata
tertentu, lalu perlahan mengucapkan kata pertama. Setelah itu, anak mulai
menggabungkan kata, misalnya “mau susu”, “ibu pergi”, atau “ambil bola”.
Dari waktu ke waktu, struktur kalimat, kosakata, dan kemampuan pragmatik

anak berkembang.
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Kemampuan pragmatik berarti kemampuan menggunakan bahasa sesuai
tujuan dan konteks. Anak bukan hanya belajar kata makan, tetapi juga
belajar kapan mengatakan “mau makan”, bagaimana meminta dengan sopan,
bagaimana menjawab pertanyaan, dan bagaimana bercerita kepada orang
lain.

Pemerolehan bahasa penting bagi Pendidikan Bahasa Indonesia karena siswa
datang ke sekolah dengan riwayat bahasa yang berbeda. Ada siswa yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama di rumah. Ada yang
lebih sering menggunakan bahasa daerah. Ada yang tumbuh dalam
lingkungan dwibahasa atau multibahasa. Ada pula yang mengenal ragam
informal lebih kuat daripada ragam tulis akademik.

Guru yang memahami pemerolehan bahasa akan lebih berhati-hati dalam
menilai kemampuan siswa. Kesalahan siswa tidak selalu berarti malas atau
tidak cerdas. Kesalahan dapat menjadi tanda bahwa siswa sedang
membangun sistem bahasa. Misalnya, anak yang menulis di ambil untuk
verba pasif diambil mungkin belum stabil membedakan di sebagai preposisi
dan di- sebagai prefiks. Kesalahan seperti ini justru memberi informasi
kepada guru tentang konsep yang perlu diperjelas.

1.8 Psikolinguistik dan pembelajaran bahasa

Dalam konteks pendidikan, kita juga perlu membedakan pemerolehan dan
pembelajaran.

Secara sederhana, pemerolehan sering merujuk pada perkembangan bahasa
melalui penggunaan dan paparan yang relatif alami, sedangkan
pembelajaran merujuk pada proses yang lebih sadar, terarah, dan sering
terjadi di lembaga pendidikan. Perbedaan ini tidak selalu mutlak. Di kelas,
siswa dapat belajar aturan secara eksplisit, tetapi juga memperoleh
kebiasaan berbahasa melalui banyak membaca, berdiskusi, mendengar
contoh, dan menulis berulang.

Contohnya, seorang siswa dapat mempelajari kaidah penggunaan huruf
kapital melalui penjelasan guru. Itu aspek pembelajaran eksplisit. Namun,
siswa juga makin peka terhadap pola penulisan huruf kapital karena sering
membaca teks yang baik dan menerima umpan balik saat menulis. Itu
mendekati proses pemerolehan melalui pengalaman.
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Psikolinguistik membantu guru memahami bahwa belajar bahasa bukan
hanya menghafal definisi. Siswa perlu memproses input, memperhatikan
bentuk, menghubungkan bentuk dengan makna, mencoba menghasilkan
bahasa, menerima umpan balik, dan mengulang penggunaan dalam konteks
yang bermakna. Dalam pembelajaran menulis, misalnya, siswa pemula sering
mengalami beban besar karena harus memikirkan isi, struktur teks, pilihan
kata, ejaan, tanda baca, dan kerapian sekaligus. Pengetahuan tentang
memori kerja—sistem kognitif yang menahan dan mengolah informasi
sementara—membantu guru memahami mengapa tugas menulis perlu
dipandu secara bertahap. Memori kerja memiliki kapasitas terbatas dan
berperan penting dalam pemahaman serta produksi bahasa (Baddeley, 2003).

Sebagai contoh, meminta siswa langsung menulis esai argumentasi lengkap
tanpa contoh, kerangka, diskusi ide, dan tahap revisi dapat membuat siswa
kewalahan. Guru dapat mengurangi beban dengan memberi model teks,
daftar penghubung antargagasan, peta konsep, atau latihan menulis paragraf
sebelum menulis esai utuh.

1.9 Mengapa calon guru Bahasa Indonesia perlu belajar
psikolinguistik?

Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia, psikolinguistik bukan sekadar
mata kuliah teoretis. Bidang ini membantu calon guru mengambil keputusan
pembelajaran secara lebih ilmiah dan manusiawi.

Pertama, psikolinguistik membantu guru memahami proses di balik performa
siswa. Performa adalah hasil yang tampak, misalnya jawaban lisan, tulisan,
nilai tes, atau kecepatan membaca. Namun, performa tampak tidak selalu
menunjukkan penyebab yang jelas. Dua siswa sama-sama mendapat nilai
rendah dalam pemahaman bacaan, tetapi penyebabnya bisa berbeda. Siswa
pertama mungkin kesulitan mengenali kosakata. Siswa kedua mungkin
mengenal kosakata, tetapi gagal membuat inferensi. Siswa ketiga mungkin
memahami teks, tetapi cemas saat tes. Tanpa memahami proses, guru mudah
memberi perlakuan yang sama untuk masalah yang berbeda.

Kedua, psikolinguistik membantu guru melihat kesalahan sebagai data.
Dalam pembelajaran bahasa, kesalahan bukan hanya sesuatu yang harus
dicoret dengan tinta merah. Kesalahan dapat menunjukkan tahap
perkembangan, strategi, atau kebingungan siswa. Misalnya, jika banyak
siswa menulis kalimat “Meskipun ia sakit, tetapi ia tetap datang,” guru dapat
melihat bahwa siswa sedang mencoba menandai hubungan pertentangan,
tetapi belum memahami bahwa dalam ragam baku biasanya meskipun tidak
dipasangkan dengan tetapi dalam satu konstruksi yang sama. Dari situ, guru
dapat merancang latihan penggabungan kalimat yang lebih tepat.
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Ketiga, psikolinguistik membantu guru merancang input yang dapat
dipahami. Teks yang terlalu mudah tidak menantang. Teks yang terlalu sulit
membuat siswa menyerah. Guru perlu memperhatikan kosakata, panjang
kalimat, kepadatan informasi, struktur wacana, dan pengetahuan latar siswa.
Misalnya, sebelum membaca teks tentang perubahan iklim, guru dapat
mengaktifkan pengetahuan awal melalui gambar, pertanyaan, atau kosakata
kunci. Dengan begitu, siswa tidak hanya berhadapan dengan teks secara
kosong.

Keempat, psikolinguistik membantu guru memberi umpan balik yang lebih
efektif. Umpan balik tidak harus selalu berupa koreksi langsung terhadap
semua kesalahan. Kadang guru perlu memilih kesalahan yang paling relevan
dengan tujuan belajar. Jika tujuan pelajaran adalah membangun argumen,
guru dapat lebih dulu memberi umpan balik tentang kejelasan alasan dan
bukti, baru kemudian membahas ejaan dan tanda baca pada tahap
penyuntingan. Ini sesuai dengan kenyataan bahwa menulis melibatkan
beberapa proses kognitif yang tidak selalu mudah dikerjakan sekaligus.

Kelima, psikolinguistik membantu calon guru menjadi peneliti kelas. Guru
dapat mengajukan pertanyaan kecil tetapi penting: Apakah pemberian
kosakata sebelum membaca meningkatkan pemahaman teks? Apakah diskusi
berpasangan membantu siswa lebih lancar berbicara? Kesalahan apa yang
paling sering muncul dalam penulisan teks eksplanasi? Pertanyaan seperti ini
dapat diteliti dengan observasi, analisis karya siswa, wawancara, atau
eksperimen sederhana yang etis.

1.10 Contoh cara berpikir psikolinguistik di kelas

Agar manfaat psikolinguistik lebih konkret, mari kita perhatikan tiga situasi
kelas.

Situasi 1: Siswa membaca lancar, tetapi tidak paham isi

Seorang siswa dapat membaca teks dengan suara lancar. Ia jarang salah
mengucapkan kata. Namun, ketika ditanya isi bacaan, ia hanya mengulang
kalimat pertama dan tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam
teks.

Jika dilihat sekilas, guru mungkin berkata, “Anak ini sudah bisa membaca.”
Namun, dari sudut psikolinguistik, membaca lancar secara bunyi belum tentu
sama dengan memahami. Siswa mungkin sudah cukup baik pada tingkat
pengenalan kata, tetapi belum kuat pada tingkat pemahaman wacana. Guru
dapat membantu dengan pertanyaan inferensial, peta konsep, latihan
menemukan kata rujukan, dan diskusi hubungan antargagasan.
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Situasi 2: Siswa sering berhenti saat berbicara

Dalam presentasi, seorang siswa sering berkata “ee...”, mengulang kata,
atau mengganti kalimat di tengah jalan. Misalnya, “Jadi, tokoh utama dalam
cerita ini... ee... dia sebenarnya bukan malas, tetapi... maksud saya, dia takut
gagal.”

Dari sudut psikolinguistik, gejala ini tidak selalu berarti siswa tidak
menguasai materi. Berbicara menuntut perencanaan gagasan, pemilihan
kata, penyusunan kalimat, dan artikulasi dalam waktu cepat. Keraguan dan
perbaikan diri dapat menjadi bagian normal dari produksi ujaran. Guru dapat
membantu dengan latihan kerangka presentasi, waktu persiapan, latihan
berpasangan, dan strategi parafrase.

Situasi 3: Siswa menulis dengan banyak kesalahan ejaan saat
idenya bagus

Seorang siswa menulis cerita yang imajinatif, tetapi banyak salah tanda baca
dan ejaan. Jika guru hanya menilai kesalahan mekanis, kemampuan naratif
siswa bisa tidak terlihat. Dari sudut psikolinguistik, menulis melibatkan
banyak beban kognitif. Guru dapat memisahkan tahap penyusunan ide,
penulisan draf, revisi isi, dan penyuntingan bahasa. Dengan begitu, siswa
belajar bahwa menulis adalah proses, bukan sekali jadi.

Tiga situasi ini menunjukkan bahwa psikolinguistik membantu guru melihat
kegiatan berbahasa secara lebih dalam. Guru tidak hanya melihat hasil akhir,
tetapi juga memperkirakan proses mental yang mungkin terjadi.

1.11 Psikolinguistik sebagai ilmu: data, metode, dan
kehati-hatian

Karena psikolinguistik adalah ilmu, ia memerlukan data. Data psikolinguistik
dapat berupa respons jawaban, waktu reaksi, gerakan mata saat membaca,
rekaman ujaran, kesalahan bicara, hasil tes pemahaman, tulisan siswa, atau
hasil observasi kelas. Peneliti kemudian menganalisis data itu untuk
memahami proses berbahasa.

Misalnya, jika peneliti ingin mengetahui apakah kata yang sering muncul
lebih cepat dikenali daripada kata yang jarang muncul, ia dapat membuat
eksperimen pengenalan kata. Peserta diminta menentukan secepat mungkin
apakah suatu rangkaian huruf merupakan kata bahasa Indonesia atau bukan.
Waktu respons kemudian dibandingkan. Penelitian semacam ini harus
dirancang hati-hati agar perbedaan hasil tidak disebabkan oleh faktor lain,
seperti panjang kata, keakraban topik, atau kesalahan teknis alat.
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Dalam konteks pendidikan, mahasiswa tidak harus langsung menggunakan
alat laboratorium yang rumit. Penelitian mini dapat dilakukan dengan cara
sederhana tetapi tetap sistematis. Misalnya, mahasiswa dapat
membandingkan pemahaman bacaan siswa sebelum dan sesudah diberi
latihan menemukan ide pokok. Namun, prinsip ilmiahnya tetap sama:
pertanyaan harus jelas, data harus relevan, prosedur harus etis, dan
kesimpulan tidak boleh melebihi bukti.

Kehati-hatian ini penting. Psikolinguistik tidak bertujuan memberi label cepat
kepada siswa, seperti “anak ini lemah bahasa” atau “anak ini tidak berbakat
menulis”. Sebaliknya, psikolinguistik membantu kita bertanya lebih tepat:
proses apa yang sudah kuat, proses apa yang masih perlu dukungan, dan
bentuk bantuan apa yang paling masuk akal?

1.12 Peta besar buku ini

Bab ini adalah pintu masuk. Setelah memahami apa itu psikolinguistik,
bab-bab berikutnya akan membahas proses berbahasa secara lebih
terperinci.

Kita akan mempelajari dasar biologis dan kognitif bahasa: bagaimana otak,
memori, perhatian, dan fungsi eksekutif mendukung kegiatan berbahasa.
Kita juga akan melihat metode penelitian psikolinguistik agar mahasiswa
memahami dari mana pengetahuan ilmiah tentang bahasa diperoleh.

Setelah itu, pembahasan bergerak ke proses pemahaman: persepsi ujaran,
pengenalan kata, pemahaman kalimat, dan pemahaman wacana. Bagian ini
penting untuk pengajaran menyimak dan membaca. Kemudian kita
membahas produksi bahasa lisan dan tulis, termasuk bagaimana manusia
berbicara, menulis, melakukan kesalahan, dan memperbaiki diri.

Buku ini juga membahas pemerolehan bahasa pertama, pemerolehan bahasa
kedua, bilingualisme, memori, perhatian, motivasi, emosi, gangguan bahasa,
serta penerapan psikolinguistik dalam pengajaran dan penilaian Bahasa
Indonesia. Pada bagian akhir, kita akan melihat teknologi, korpus,
kecerdasan buatan, dan rancangan penelitian mini yang relevan bagi
mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa Indonesia.

Dengan peta ini, Anda diharapkan melihat bahwa psikolinguistik bukan
kumpulan istilah yang terpisah-pisah. Psikolinguistik adalah cara memahami
kegiatan berbahasa sebagai proses manusiawi: biologis, kognitif, sosial, dan
pendidikan sekaligus.
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1.13 Rangkuman

Psikolinguistik adalah bidang yang mempelajari hubungan antara bahasa dan
proses mental manusia. Bidang ini meneliti bagaimana manusia memahami,
memproduksi, memperoleh, menyimpan, membaca, menulis, dan
menggunakan bahasa dalam konteks nyata.

Bahasa tidak hanya berupa bunyi atau tulisan yang tampak dari luar, tetapi
juga melibatkan representasi mental seperti kata, makna, struktur, dan
pengetahuan konteks. Ketika seseorang menyimak, membaca, berbicara,
atau menulis, ia mengaktifkan berbagai proses kognitif, seperti persepsi,
perhatian, memori, akses leksikal, pemrosesan sintaksis, inferensi, dan
pemantauan diri.

Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia, psikolinguistik penting karena
membantu memahami proses di balik kemampuan siswa. Guru yang
memahami psikolinguistik dapat menafsirkan kesalahan secara lebih bijak,
merancang pembelajaran yang sesuai dengan beban kognitif siswa, memberi
umpan balik yang lebih terarah, dan melakukan penelitian kelas secara
sederhana tetapi ilmiah.

1.14 Pertanyaan reflektif

1. Dalam pengalaman Anda sebagai pelajar atau calon guru, kegiatan
berbahasa apa yang tampak mudah tetapi sebenarnya melibatkan proses
mental kompleks?

2. Apa perbedaan antara mengetahui aturan bahasa dan mampu
menggunakan bahasa secara lancar?

3. Mengapa kesalahan berbahasa siswa sebaiknya dipandang sebagai data,
bukan sekadar kegagalan?

4. Pilih satu contoh kesulitan siswa dalam membaca, menulis, menyimak,
atau berbicara. Proses psikolinguistik apa yang mungkin terlibat?

5. Bagaimana pemahaman tentang memori kerja dapat memengaruhi cara
guru memberi tugas menulis?
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